ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Perbedaan Tingkat Psychological Well Being pada Siswa
dari Keluarga Broken Home di SMA Negeri 1 Tulungagung ditinjau dari Jenis
Kelamin” ini di tulis oleh Farah Dila Nur Laila Mazidah, NIM. 12306193106. Prodi
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas
Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh
Dzinnun Hadi, S.Sos.I, M.Pd NIDN. 2007019203

Kata Kunci : Psychological Well Being, Broken Home, Jenis Kelamin

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan tingkat psychological well
being pada siswa dari keluarga broken home di SMA Negeri 1 Tulungagung ditinjau
dari jenis kelamin. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis
penelitian komparatif. Adapun subjek dalam penelitian ini merupakan siswa berlatar
belakang broken home dari kelas X-XI dengan rentang usia 15-18 tahun dan jumlah
populasi sebanyak 127 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni
purposive sampling jumlah sampel 95 dari siswa laki-laki dan perempuan, terdiri dari
30 siswa laki-laki dan 65 dari siswa perempuan. Untuk pengumpulan data
menggunakan instrumen angket skala psychological well being dengan skala likert,
dan terdapat 6 aspek dari psychological well being dengan teori yang digunakan Ryff
yakni penerimaan diri, hubungan baik dengan orang lain, otonomi, memahami
lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan diri. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) nilai dari Sig. (2-tailed) untuk siswa laki-laki
0,01 < 0,05 dan 2) nilai dari Sig.(2-tailed) untuk siswa perempuan adalah 0,00 < 0,05
yang berarti bahwa terdapat adanya perbedaan yang signifikan dari psychological well
being pada siswa laki-laki dan perempuan dari keluarga broken home di SMA Negeri
1 Tulungagung. Hasil tersebut menjelaskan bahwa tingkat psychological well being
siswa laki-laki lebih tinggi dari siswa perempuan dengan diberikan tingkat kategorisasi
nilai tinggi,sedang, dan rendah
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Differences Levels of Psychological well Being in
Students From Broken Home Families at SMA Negeri 1 Tulungagung in Terms of
Gender" was written by Farah Dila Nur Laila Mazidah, NIM. 12306193106.
Department of Islamic Counseling Guidance, Faculty of Ushuluddin Adab and
Dakwah, State Islamic University (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, which
Is supervised by Dzinnun Hadi, S.Sos.I, M.Pd NIDN. 2007019203
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This study aims to determine whether there are differences in the level of psychological
well-being among students from broken home families at SMA Negeri 1 Tulungagung
in terms of gender. The method used is a quantitative method with a comparative
research type. The subjects in this study were students with a broken home background
from class X-XI with an age range of 15-18 years and a total population of 127
students.The sampling technique used was purposive sampling with a total sample of
95 male and female students, consisting of 30 male students and 65 female students.
To collect data using a questionnaire instrument on a psychological well being scale
with a Likert scale, and there are 6 aspects of psychological well being with the theory
used by Ryff namely self-acceptance, good relations with others, autonomy,
understanding the environment, purpose in life, and self-development. Data analysis
techniques used are validity test, reliability test, normality test, homogeneity test, and
hypothesis testing. The research results show that, 1) the value of Sig. (2-tailed) for
male students 0.01 <0.05 and 2) the value of Sig. (2-tailed) for female students is 0.04
<0.05 which means that there is a significant difference from psychological well being
in male and female students from broken home families at SMA Negeri 1 Tulungagung.
These results explain that the level of psychological well being of male students is
higher than female students by being given high, medium, and low categorization
levels.
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